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 Education plays an important role in facing all the challenges of life, 
including in terms of intelligigence as well as building the human 
personality so that it can become a figure of noble character. 
Therefore, it is urgent that religious character education is 
implemented more optimally in order to overcome moral 
degradation, one of which is through the approach of religious 
activities. In this regard, Dangkel Village, Parakan District, 
Temanggung Regency implements routine activities of reading the 
Maulid Diba’ book. The aims of this study were: (1) to determine the 
implementation of adolescent religious character education through 
routine reading of Maulid Diba’ in Dangkel Village, Parakan District, 
Temanggung Regency (2) to determine religious character values in 
routine activities of reading the Maulid book in Dangkel Village, 
Parakan District, Temanggung Regency. This research uses a 
phenomenological research approach with the type of field research. 
Sources of data using primary data and secondary data. Primary 
data includes the results of interview and observations. While 
secondary data from the documentation. Furthermore, data 
collection technique with interview methods in the form of 
structured interview, observation with role observation types, and 
documentation. While the data analysis techniques in the form of 
data reduction, data presentation, drawing conclusions. The type of 
triangulation used is triangulation of data sources. The results 
showed: (1) the implementation of adolescent religious character 
education through routine reading of the book of Maulid Diba’ in 
Dangkel Village, Parakan District, Temanggung Regency was 
carried out by exemplary strategy, discipline, and habituation. (2) 
Religious values in routine activities of reading the Maulid book in 
Dangkel Village, Parakan Subdistrict, Temanggung Regency namely 
tawadhu, faith, munfikun/ please help, and friendship.    
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ABSTRAK   

Pendidikan berperan penting dalam menghadapi segala tantangan kehidupan termasuk 
dalam hal kecerdasan sekaligus membangun kepribadian manusia supaya dapat menjadi 
sosok yang berkarakter mulia. Namun fakta menunjukkan terdapat kegagalan dalam 
menumbuhkan masyarakat Indonesia yang berkarakter kuat dan mulia terlebih pada 
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Pendahuluan 
Kualitas kehidupan manusia salah satunya dipengaruhi oleh faktor pendidikan. 

Pendidikan menjadi kebutuhan manusia, melalui pendidikan manusia berharap nilai-nilai 
kemanusiaan dapat terinternalisasi dalam watak serta kepribadian. Pendidikan berperan 
penting dalam menghadapi segala tantangan kehidupan termasuk dalam hal kecerdasan 
sekaligus membangun kepribadian manusia supaya dapat menjadi sosok yang berkarakter 
mulia. UU RI No 20 Tahun 2003 pasal 3 mengenai Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengasah kemampuan, membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dengan tujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik supaya menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.(Qomar, 2012) Cukup jelas bahwa pendidikan 
tidak hanya mencakup segi pengetahuan maupun intelektualitas saja, akan tetapi 
ditekankan juga dalam segi pembinaan karakter. 

Namun, fakta yang ada menunjukkan bahwa tingkat kenakalan remaja berdasarkan 
data kualitatif dan data dari Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPKBPPPA) Kabupaten 
Temanggung menunjukkan telah terjadi anak-anak usia remaja yang bermoral dan beretika 
kurang baik, sering minum-minuman keras, bahkan beberapa orang meninggal dunia 
akibat mengkonsumsi minuman keras (oplosan). Mudahnya akses mendapatkan minuman 
keras (oplosan) dan narkoba. Budaya meniru kehidupan orang kota. Belum optimalnya 

generasi muda. Maka dari itu pendidikan karakter religius urgen diimplementasikan lebih 
maksimal guna mengatasi degradasi moral salah satunya melalui pendekatan kegiatan 
keagamaan. Terkait dengan hal tersebut Desa Dangkel Kecamatan Parakan Kabupaten 
Temanggung menerapkan kegiatan rutin pembacaan kitab Maulid Diba’. Tujuan penelitian 
ini adalah: (1) untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter religius remaja melalui 
kegiatan rutin pembacaan kitab Maulid Diba’ di Desa Dangkel Kecamatan Parakan 
Kabupaten Temanggung (2) untuk mengetahui nilai-nilai religius pada kegiatan rutin 
pembacaan kitab Maulid Diba’ di Desa Dangkel Kecamatan Parakan Kabupaten 
Temanggung. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian fenomenologi dengan 
jenis penelitian lapangan. Sumber data menggunakan data primer serta data sekunder. Data 
primer meliputi hasil wawancara dan observasi. Sementara data sekunder dari hasil 
dokumentasi. Selanjutnya teknik pengumpulan data dengan metode wawancara berupa 
jenis wawancara terstruktur, observasi dengan jenis observasi berperan, serta dokumentasi. 
Sementara teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber data. Hasil 
penelitian menunjukkan: (1) implementasi pendidikan karakter religius remaja melalui 
kegiatan rutin pembacaan kitab Maulid Diba’ di Desa Dangkel Kecamatan Parakan 
Kabupaten Temanggung dilakukan dengan menggunakan strategi keteladanan, 
kedisiplinan, seta pembiasaan (2) nilai-nilai religius pada kegiatan rutin pembacaan kitab 
Maulid Diba’ di Desa Dangkel Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung yaitu tawadhu’, 
iman, munfikun/ tolong-menolong, serta silaturrahim. 
 
Kata Kunci: Implementasi;  Karakter Religius, Pembacaan Diba’. 
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Pemerintah dalam penanganan kenakalan remaja sampai tingkat Desa. Belum optimalnya 
fungsi pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan kenakalan remaja.(Suharyoko, 
2018) 

Sebanyak 13 orang pelajar diamankan tim gabungan Satpol PP, Polres, Kemenag, dan 
Diknas Kabupaten Temanggung. Para pelajar dari berbagai SMA tersebut diamankan 
setelah kedapatan membolos pada saat jam pelajaran berlangsung. Pada hari sebelumnya, 
sejumlah pelajar SMP juga diamankan oleh petugas setelah terlibat 
tawuran.(Temanggung.Com, 2014)  Sementara itu, Kapolres Temanggung AKBP 
Muhamad Ali menyampaikan bahwa Kecamatan Temanggung dan Kecamatan Parakan 
merupakan daerah yang rawan kriminalitas. Hal tersebut karena Temanggung dan 
Parakan merupakan kecamatan yang memiliki jumlah penduduk dan usaha yang cukup 
banyak. Beliau mengatakan bahwa semakin ramai jumlah penduduknya maka 
kemungkinan kriminalitas akan semakin banyak. Kriminalitas yang dimaksud 
menurutnya tidak hanya dengan kontak fisik semata, namun seperti pencurian, 
pencopetan, penggelapan, dan penipuan.(Radar Semarang, 2020) Wakil Ketua I Komisi 
Penanggulangan AIDS (KPA) Kabupaten Temanggung juga menyatakan bahwa temuan 
terbesar kasus HIV/AIDS di Kecamatan Parakan berjumlah 81 orang.(Widiyanto, 2019) 

Fakta yang terjadi di lapangan juga menunjukkan hal yang sama, di Desa Dangkel 
Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung terdapat remaja setempat yang hamil di luar 
nikah serta terdapat remaja yang menunjukkan sikap amoral seperti berbicara dan 
berperilaku tidak sopan baik terhadap orang yang lebih tua ataupun antar teman.(Pra 
Observasi, 2022) 

Masa depan suatu bangsa tidak akan cemerlang ketika kualitas generasi penerusnya 
mengalami dekadensi moral. Meluasnya masalah krisis moral tentunya dapat mengancam 
masa depan suatu bangsa.(Habsy, 2021) Diakui, persoalan karakter atau moral memang 
tidak sepenuhnya terabaikan. Akan tetapi dengan adanya fakta-fakta seputar kemorosotan 
karakter di atas menunjukkan bahwasanya terdapat kegagalan dalam menumbuhkan 
masyarakat Indonesia yang berkarakter kuat dan mulia terlebih pada generasi muda. Maka 
dari itu pendidikan karakter urgen untuk diimplementasikan secara lebih maksimal guna 
mengatasi degradasi moral (Nashihin et al., 2020) salah satunya adalah melalui pendidikan 
karakter religius. Dibutuhkan waktu panjang untuk     menginternalisasikan karakter 
religius pada diri seseorang. Pendidikan karakter merupakan usaha mendidik individu 
guna menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
dapat memberikan kebaikan pada diri sendiri maupun sekitarnya.(Yahya, 2017) 

Dalam Islam implementasi pendidikan karakter tersimpulkan pada pribadi Rasulullah 
saw. Nabi Muhammad dengan segala kesempurnaan-nya tidak hanya dihadirkan sebagai 
sosok yang harus dikagumi dan dicintai, akan tetapi harus dijadikan suri teladan karena 
Beliau adalah puncak dari kesempurnaan manusia.(Rafi, 2020) Allah Swt. berfirman dalam 
QS.Al-Ahzab ayat 21: 
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Menurut Quraish Shihab, ayat ini merupakan kecaman terhadap orang-orang munafik 
yang mengaku memeluk Islam tetapi tidak mencerminkan ajaran Islam. Kecaman tersebut 
ditunjukkan oleh kata laqad. Seakan-akan ayat di atas mengatakan, “Kamu telah melakukan 
berbagai macam kedurhakaan, padahal sesungguhnya di tengah kamu ada Nabi Muhammad yang 
mestinya dijadikan teladan”(Rafi, 2020) 

Faktor penting dalam mengimplementasikan karakter religus setiap individu salah 
satunya adalah lingkungan. Lingkungan keluarga menjadi pondasi utama dalam proses 
pembentukan karakter.  
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Selain itu lingkungan sekolah serta masyarakat juga memiliki tanggung jawab moral yang 
tak kalah penting guna mengintegrasikan pembentukan karakter dalam konteks 
kehidupan. Lingkungan masyarakat luas berkontribusi besar terhadap kesuksesan 
penanaman nilai-nilai untuk pembentukan karakter.(Subianto, 2013) 

Dari berbagai pemaparan peneliti di atas dapat diketahui bahwa saat ini urgen untuk 
mempertimbangkan kembali bagaimana lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 
sehingga ketiganya mampu menyumbangkan peran bagi perbaikan karakter (Husna 
Nashihin et al., 2021). Melalui pendidikan karakter diharapkan dapat menciptakan 
generasi bangsa yang tidak hanya cerdas dan pintar dalam pencapaian akademik saja 
namun juga harus diseimbangi dengan karakter yang dapat membantu bagaimana menjadi 
manusia yang baik dan mulia, sehingga dapat membawa bangsa Indonesia menjadi bangsa 
yang lebih baik dan mampu bersaing dikancah Internasional. 
 Implementasi pendidikan karakter guna menginternalisasikan nilai-nilai religius pada 
kehidupan manusia dapat dilakukan melalui berbagai upaya, salah satunya melalui 
pendekatan keagamaan (Kholish et al., 2020). Seperti halnya yang dilakukan masyarakat 
Desa Dangkel Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung yang mengimplementasikan 
pendidikan karakter religius remaja setempat melalui kegiatan rutin pembacaan kitab 
Maulid Diba’. Mayarakat setempat lebih familiar dengan istilah dibaan. Dibaan ini 
dilaksanakan setiap hari Kamis sore secara bergiliran dari rumah per rumah setiap minggu 
nya yang diikuti oleh remaja putra putri setempat. Kegiatan ini dilaksanakan guna 
mengimplementasikan serta menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius pada remaja 
guna menanggulangi degradasi moral terhadap generasi muda.(Pra Observasi, 2022) 

Penelitian ini urgen dilaksanakan karena menunjukkan bahwa kegiatan rutin 
pembacaan kitab Maulid Diba’ mampu menjadi media guna mengatasi merosotnya karakter 
terlebih karakter religius remaja setempat. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter 
Religius Remaja Malalui Kegiatan Rutin Pembacaan Kitab Maulid Diba’ di Desa Dangkel 
Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung. 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian fenomenologi, penelitian 

fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena 
pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. 
Fenomenologi dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam 
memaknai atau memahami fenomena yang dikaji dan peneliti bebas untuk menganalisi 
data yang diperoleh.(Maisyaroh, 2015) Sementara jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian dengan cara meneliti 
suatu objek secara langsung, dengan mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 
langsung oleh responden.(Yanuarti, 2022) Dalam hal ini peneliti terjun ke lapangan secara 
langsung di Desa Dangkel Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung guna meneliti 
proses langkah-langkah implementasi pendidikan karakter religius remaja melalui 
kegiatan rutin pembacan kitab Maulid Diba’ di desa tersebut. Sumber data menggunakan 
data primer serta data sekunder. Data primer meliputi hasil wawancara dan observasi. 
Sementara data sekunder dari hasil dokumentasi. Selanjutnya teknik pengumpulan data 
dengan metode wawancara berupa jenis wawancara terstruktur, observasi dengan jenis 
observasi berperan, serta dokumentasi. Sementara teknik analisis data berupa reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Jenis triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber data. 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Implementasi Pendidikan Karakter Religius Remaja Melalui Kegiatan Rutin 
Pembacaan Kitab Maulid Diba’ Di Desa Dangkel Kecamatan Parakan 
Kabupaten Temanggung 
Pendidikan karakter religius di Desa Dangkel Kecamatan Parakan Kabupaten 

Temanggung diimplementasikan melalui salah satu kegiatan rutin keagamaan. Kegiatan 
rutin keagamaan tersebut berupa pembacaan kitab Maulid Diba’. Dari hasil wawancara 
dapat diketahui bahwa kegiatan ini dilaksanakan semenjak tahun 2020 dan masih 
terlaksana sampai sekarang, sehingga diba’ ini sudah terlaksana selama 2 jalan 3 tahun yang 
diikuti oleh remaja putra putri desa setempat. Pendidikan karakter merupakan proses 
transformasi nilai-nilai kehidupan guna ditumbuhkembangkan dalam kepribadian 
seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku orang itu. Dalam definisi tersebut 
terdapat tiga ide  penting, pertama proses transformasi nilai-nilai (Husna Nashihin, 2017), 
kedua ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, dan ketiga menjadi satu dalam 
perilaku.(Munir, 2018) Sesuai dengan pernyataan tersebut dari hasil wawancara 
menunjukkan bahwa harapan dari pelaksanaan diba’ ini yaitu dapat membentengi diri 
remaja dari pengaruh-pengaruh negatif globalisasi sehingga remaja dapat bermoral dan 
berperilaku mulia sesuai dengan ajaran agama Islam, terlebih zaman sekarang 
permasalahan moral sangat memprihatinkan. Apalagi fase remaja adalah fase yang dirasa 
cukup rawan. Sebagaimana pendapat Ade Wulandari menyatakan bahwa fase remaja 
ditandai dengan adanya berbagai perubahan, baik secara fisik maupun psikis yang mana 
hal tersebut memungkinkan dapat menimbulkan problem tertentu bagi remaja atau 
disebut dengan krisis, salah satunya ditandai dengan kecenderungan untuk berperilaku 
menyimpang.(Wulandari, 2019) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat dari pelaksanaan diba’ ini dapat 
membangun religi pada remaja karena diba’ termasuk ibadah, dapat meningkatkan iman 
serta takwa, mendapat keberkahan dari pengarang kitab serta mendapatkan syafaat Nabi 
Muhammad saw. Sebagaimana terdapat pendapat yang menyatakan bahwa meskipun 
kitab Maulid Diba’ sebatas ringkasan, namun keberkahan dalam kitab tersebut sangat 
banyak. Keutamannya sangat luas dan tentunya sebagai media untuk memperbanyak 
sholawat kepada Rasulullah saw. semua itu bisa dilihat dari cara penyusunannya yang tidak 
hanya berfokus mengenai perjalanan hidup Rasul dan sholawat atas Beliau, namun juga 
mencantumkan beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis. (NU Online, 2021) 

Dalam implementasi pembentukan karakter dibutuhkan strategi agar tujuan dapat 
tercapai dengan efektif dan efisien, salah satunya yaitu strategi pembiasaan. Seperti halnya 
implementasi pendidikan karakter religius di Sekolah Dasar Khadijah Surabaya dilakukan 
melalui strategi pembiasaan yang membiasakan dan membudayakan sikap islami seperti 
akhlakul karimah. Implementasi pendidikan karakter religius di Sekolah Dasar Khadijah 
Surabaya melalui strategi pembisaan yang terdiri dari kegiatan religius yaitu mengucapkan 
salam dengan berjabat tangan (mencium tangan guru), berdoa sentral sebelum dan 
sesudah pembelajaran, sholat dhuha berjamaah, berdoa sentral sebelum dan setelah proses 
pembelajaran. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa implementasi pendidikan 
karakter religius melalui kegiatan pembacaan diba’ di Desa Dangkel Kecamatan Parakan 
Kabupaten Temanggug dilakukan dengan menggunakan strategi keteladanan, 
kedisiplinan, serta pembiasaan. 
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a. Keteladanan 
Hasil observasi menunjukkan jika pemimpin diba’ senantiasa mencontohkan hal-hal 

baik seperti berbicara menggunakan bahasa sopan atau bahasa Krama terhadap semua 
jamaah diba’ remaja serta senantiasa mendampingi kegiatan dari awal pelaksanaan 
sampai berakhirnya kegiatan diba’. Sebagaimana pernyataan bahwa keteladanan 
berkontribusi besar dalam membentuk karakter seseorang. Seperti halnya keteladanan 
guru dalam berbagai aktifitasnya akan menjadi cerminan kepada anaknya. Hal ini 
menjadi bukti bahwa aspek perilaku dalam bentuk tindakan nyata lebih bisa diterima 
daripada berbicara tanpa aksi.(Aristanti, 2020) 

b. Kedisiplinan 
Dari hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa diba’ dilaksanakan secara 

rutin setiap satu minggu sekali yaitu tepat di hari Kamis sore. Hasil wawancara juga 
menunjukkan bahwa dalam menyikapi kedisiplinan jamaah diba’ remaja, biasaya 
pemimpin diba’ memberikan motivasi setelah selesainya kegiatan supaya remaja 
senantiasa istiqomah mengikuti diba’, ketika mendekati jam pelaksana diba’ pemimpin 
diba’ senantiasa mengingatkan remaja agar cepat-cepat berangkat, yaitu dengan melalui 
media yang ada (WhatsApp) serta bertanya kepada ibu dari anggota jamaah diba’ remaja 
yang lama tidak mengikuti dibaan perihal alasan tidak mengikuti diba’. Sebagaimana 
melalui pemberian motivasi dapat digunakan sebagai strategi guna menanamkan sikap 
kedisiplinan. Kedisiplinan menjadi alat ampuh dalam mendidik karakter.(Aristanti, 
2020) 

c. Pembiasaan 
Pembiasaan di arahkan pada upaya pembudayaan pada aktivitas tertentu sehingga 

menjadi aktivitas yang terpola atau tersistem. Pendidikan karakter tidak cukup hanya 
diajarkan melalui mata pelajaran di kelas. Kegiatan pembiasaan secara spontan dapat 
dilakukan misalnya saling menyapa bai kantar teman, antar guru, guru dengan murid, 
keluarga, maupun kepada masyarakat.(Aristanti, 2020) Implementasi pendidikan 
karakter religius di Sekolah Dasar Khadijah Surabaya melalui strategi pembisaan yang 
terdiri dari kegiatan religius yaitu mengucapkan salam dengan berjabat tangan 
(mencium tangan guru), berdoa sentral sebelum dan sesudah pembelajaran, sholat 
dhuha berjamaah, berdoa sentral sebelum dan setelah proses pembelajaran.(Ansulat & 
Nafiah, 2018) 

Sementara itu dari hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa strategi 
pembiasaan dalam implementasi pendidikan karakter religius melalui kegiatan diba’ 
dilakukan dengan pembiasaan yang terdiri dari karakter religious (Nashihin, 2019) 
yaitu berupa mengucap salam baik ketika hendak masuk di lokasi pelaksanaan diba’ 
maupun ketika hendak keluar dari lokasi dilaksanakannya diba’. Mengucap salam baik 
ketika akan dimulainya ataupun ditutupnya kegiatan diba’. Jamaah diba’ remaja 
berjabat tangan kepada pemimpin diba’ serta tuan rumah pelaksana diba’ baik ketika 
datang ke lokasi pelaksanaan diba’ ataupun ketika meninggalkan lokasi pelaksanaan 
diba’. Pelaksanaan diba’ diawali dengan melantunkan Asmaul Husna terlebih dahulu 
kemudian dilanjutkan dengan kirim doa yaitu dengan membaca Surah Al-Fatihah 
bertawasul kepada Nabi Muhammad, Syeikh Abdul Qodir Al-Jaelani, mushonif kitab 
Maulid Diba’, serta arwah muslim muslimat. Pelantunan sholawat Maulid Diba’ dan 
Mahalul Qiyam/ Srakal. Jamaah Diba’ Remaja saling membantu dalam membagikan 
jamuan serta mengambil dan mengembalikan sarana prasarana yang digunakan ketika 
berlangsungnya kegiaan diba’. Pelaksanaan diba’ dilakukan secara bergilir dari rumah 
per rumah. 
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2. Nilai-Nilai Religius Pada Kagiatan Rutin Pembacaan Kitab Maulid Diba’ di 
Desa Dangkel Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung 
Menurut Zayadi dalam Rifqi Nurul Muthmainah nilai-nilai religius yang berlaku dalam 

kehidupan manusia digolongkan menjadi dua macam yaitu nilai Ilahiyah dan nilai 
Insaniyah. Nilai Ilahiyah mencakup Iman, Islam, Ihsan, takwa, ikhlas, tawakal, dan syukur 
(Nashihin, 2018). Sementara nilai Insaniyah (nilai yang hubungannya dengan sesama 
manusia) meliputi silaturrahim, alkhuwah, tawadhu’, munfikun/ tolong-menolong sesama 
manusia.(Muthmainah & Wulan, 2016) Dari pembiasaan yang dilaksanakan dalam 
kegiatan diba’ di Desa Dangkel Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung terkandung 
nilai-nilai religius, yaitu: 
a. Tawadhu’ 

 Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa sebelum dimulainya kegiatan diba’ 
pemimpin diba’ mengucap salam terlebih dahulu sebelum memasuki acara. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa pemimpin diba’ beserta jamaah diba’ remaja 
mengucapkan salam terlebih dahulu ketika hendak masuk di rumah pelaksanaan 
kegiatan, meskipun masih ada beberapa remaja yang langsung masuk lokasi 

pelaksanaan diba’ tanpa mengucap salam terlebih dahulu. Sebelum memulai acara dan 
berakhirnya acara juga menunjukkan bahwa pemimpin diba’ mengucap salam dan 
dijawab serentak oleh jamaah diba’ remaja. Selain itu tawadhu’ tercerminkan dalam 
pembiasaan berupa bermushofahah yaitu jamaah diba’ remaja berjabat tangan kepada 
pemimpin diba’. Hasil wawancara dan observasi ini diperkuat oleh hadis dari kitab 
Lubabul Hadis yaitu:  

جَالِس
َ ْ
سْلِمِيْنَ فِي الْ

ُ ْ
قِيَهُ مِنَ الِ

َ
ى مَنْ ل

َ
مِ عَل

َ
لَ نْ يَبْتَدِئَ بِالسَّ

َ
وَاضُعِ ا سُ التَّ

ْ
       رَ أ

Hadis tersebut menjelaskan bahwa dalam menjalani kehidupan sehari-hari dianjurkan 
untuk memiliki sifat tawadhu’, seperti halnya mengucapkan salam ketika bertemu 
dengan sesama muslim. Sebab siapa saja yang mampu mengawali uluk salam maka 
cerminan ketawadhu’an lebih dekat dengan Allah Swt.(Susinawati, 2022) 

 Selain hal itu juga tercermin dengan pembiasaan berjabat tangan kepada pemimpin 

diba’ ketika jamaah diba’ remaja datang ke lokasi pelaksanaan maupun meninggalkan 

lokasi pelaksanaan diba’. Sebagaimana sabda rasul: 
 

يْسَ  
َ
ا ل

َ
ق فَرَّ

َ
َ ت َّ

مَّ حَمِدَ اللَّ
ُ
 حَدُهُمَا بِيَدِ صَاحِبِهِ ث

َ
 أ

َ
ذ

َ
خ

َ
أ

َ
تَقَيَا ف

ْ
مَا مُسْلِمَيْنِ ال يُّ

َ
الَ أ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل َّ

ى اللَّ
َّ

ِ صَل
َّ

نَّ رَسُولَ اللَّ
َ
أ

طِيئ 
َ

 بَيْنَهُمَا خ

Hadis tersebut menjelaskan mengenai anjurkan untuk berjabat tangan dan memuji 
Allah Swt. ketika bertemu dengan sesama muslim, karena barang siapa yang 
dimampukan untuk berjabat tangan maka Allah akan menghapus seluruh 
kesalahan.(Susinawati, 2022) Dengan sifat tawadhu seseorang akan senantiasa tidak akan 
berbuat semena-mena atau memandang remeh terhadap sesama.(Harbani, 2021) 

b. Iman 
1) Iman Kepada Allah 
 Dari hasil wawancara diketahui bahwa pelaksanaan diba’ diawali dengan 
melantunkan Asmaul Husna terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan kirim doa 
yaitu dengan membaca Surah Al-Fatihah bertawasul kepada Nabi Muhammad, Syeikh 
Abdul Qodir Al-Jaelani, mushonif kitab Maulid Diba’ serta arwah muslim muslimat. 
Asmaul Husna ini dilantunkan dengan tujuan supaya menumbuhkan rasa mahabbah dan 
menumbuhkan iman jamaah diba’ remaja terhadap Allah Swt. sementara pembacaan 

tawasul bermaksud untuk mengajarkan adab dalam berdoa. Hasil observasi 
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menunjukkan bahwa Asmaul Husna dilantunkan secara bersama-sama yang dipandu 

oleh salah seorang remaja putri dan juga pemimpin diba’, sembari menunggu jamaah 

diba’ yang belum sampai ke lokasi pelaksanaan.  
Pembacaannya dengan cara membaca pada selembaran teks Asmaul Husna yang telah 

disediakan oleh pemimpin diba’.  
 Dari hasil wawancara dan observasi diperkuat oleh teori bahwasannya iman 
merupakan mengucapkan dengan lisan membenarkan dengan hati, dan mengamalkan 
dalam perbuatan.(Widiyani, 2021) Iman sering disebut juga dengan akidah. 
Pembahasan pokok akidah Islam berkisar pada akidah yang terumuskan dalam 5 
rukun Iman.(Hadi, 2019) Sementara esensi dari iman kepada Allah ialah yakin bahwa 
Allah itu Esa sehingga tidak mempersekutukan Allah dengan apapun. Said bin Ali 
dalam Zaki Sayyidi menjelaskan bahwa salah satu perkara yang mampu menguatkan 
serta meningkatkan iman pada seseorang, yaitu dengan mengetahui dan memahami 
arti serta makna yang terkandung dalam Asmaul Husna yang kemudian beribadah 
dengan perantara Asmaul Husna.(Sayyidi, 2022) 
2) Iman Kepada Rasul 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa kegiatan inti dari dibaan adalah 
melantunkan sholawat Maulid Diba’, dilantunkan secara bersama-sama dan diiringi 
menggunakan alat musik rebana. Melalui pembacaan sholawat diba’ diharapkan jamaah 
diba’ remaja dapat mencintai dan meniru akhlak Nabi Muhammad. Sementara hasil 
observasi menunjukkan bahwa jamaah diba’ remaja mayoritas sudah hafal dengan tiap-
tiap bait nadhom dari kitab Maulid Diba’ sehingga jamaah diba’ tetap bisa melantunkan 
sholawat diba’ meskipun tanpa harus membuka kitab yang telah disediakan. Lantunan 
sholawat kitab Maulid Diba’ dipandu oleh seorang remaja putra dan didampingi oleh 
pemimpin diba’ serta diiringi menggunakan alat-alat rebana seperti terbang, bass, tung/ 
kempleng, jimbe/ tifa. 

Dari hasil wawancara menunjukkan nilai religius iman kepada Rasul ini 
tercerminkan melalui pembacaan Mahalul Qiyam/ Srakal. Ada kisah ketika Srakal 
dilantunkan nur Nabi Muhammad saw. datang ke majelis tersebut. Maka dari itu, 
semua yang mengikuti dibaan dianjurkan untuk berdiri dan tidak bersenderan tembok 
sebagai penghormatan kepada Nabi Muhammad saw. Hasil observasi menunjukkan 
ketika berlangsungnya prosesi pembacaan Srakal atau ketika Mahalul Qiyam jamaah 
remaja dengan spontan berdiri tanpa harus diperintah. Semua jamaah merapat ke 
tengah dan tidak ada yang bersender di dinding maupun bergurau dengan teman yang 
lain, semua khusyu’ dan khidmat dalam prosesi membaca srakal. Dari hasil wawancara 
dan observasi diperkuat dengan teori bahwa seseorang yang beriman terhadap rasul 
akan membuktikan kecintaanya pada rasul dengan senantiasa bersholawat untuk Beliau, 
sebagaimana dalam firman Al-Ahzab: 56 

سْلِيإِ 
َ
مُوا ت

ِّ
يْهِ وَسَلِ

َ
وا عَل

ُّ
ذِينَ آمَنُوا صَل

َّ
هَا ال يُّ

َ
بِيِِّ ۚ يَا أ ى النَّ

َ
ونَ عَل

ُّ
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
َ وَمَلَ َّ

مًانَّ اللَّ    

 Melalui pembacaan sholawat, pemimpin diba’ berharap remaja dapat mencintai dan 
meneladani akhlak Nabi Muhammad saw. Dengan membaca diba’ atau sholawat, hati 
akan terasa sejuk dan damai terlebih ketika membaca srakal. 

3) Munfikun/ Tolong-Menolong 
 Manusia disebut sebagai makhluk sosial yang mana dalam memenuhi kebutuhan 

hidup pasti membutuhkan bantuan orang lain. Maka dari itu, terciptalah peran saling 

tolong-menolong agar dapat meringankan beban ataupun kesulitan antara manusia satu 

dengan lainnya.(Irawan, 2022) Islam menegaskan bahwa sebagai Muslim harus 
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senantiasa tolong-menolong dalam berbuat kebaikan dan ketakwaan. Islam juga 

menghimbau kepada umat-Nya supaya senantiasa berbuat baik antara satu dengan yang 

lain sebab semua itu akan kembali kepada diri masing-masing.Aristanti, “Strategi 

Pembentukan Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan di Sekolah Menengah 

Pertama.” Nilai dalam tolong menolong tidak diukur dari besar kecilnya pertolongan 

akan tetapi diukur dari keikhlasannya.(Sugesti, 2019) Sebagaimana pernyataan di atas, 
hasil observasi menunjukkan bahwa munfikun dalam pelaksanaan diba’ tercermin 
melalui jamaah diba’ remaja saling membantu bergotong royong dalam mengambil 
serta mengembalikan sarana prasarana pelaksanaan diba’, saling membantu dalam 
membagikan jamuan seusai kegiatan diba’ berakhir. Jamaah remaja mengalah dalam 
pengambilan jamuan dan mendahulukan anak-anak kecil terlebih dahulu. 

4) Silaturrahim 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa diba’ dilaksanakan secara bergilir dari rumah 

per rumah. Dari hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan diba’ secara bergilir 

dari rumah per rumah tentunya dapat dimanfaatkan sebagai media guna menjaga 

silaturrahim antara pemimpin diba’, jamaah diba’ remaja, orang tua selaku tuan rumah 

dari yang menggilir acara, serta masyarakat setempat. Sebagaimana yang dipaparkan 

oleh Istianah bahwa di dalam Al-Qur’an kata takwa dan silaturrahim selalu dirangkai, 

itu artinya silaturrahim merupakan salah satu karakteristik orang-orang beriman. 

Silaturrahim tidak sekedar datang berkunjung ke rumah tetangga atau saudara untuk 

meminta maaf. Namun silaturrahim merup]akan sebuah komunikasi tinggi yang 

dilandasi iman kepada Allah dengan saling menyayangi dan menghormati sesama umat 

manusia, karena ketika sudah tidak ada lagi kasih sayang, maka yang terjadi adalah 

pertengkaran dan permusuhan.(Istianah, 2016) 
 

Simpulan 
Implementasi pendidikan karakter religius remaja melalui kegiatan rutin pembacaan 

kitab Maulid Diba’ ini dilakukan dengan cara menggunakan berbagai strategi yaitu 
keteladanan, kedisiplinan, dan pembiasaan. Keteladanan dilakukan dengan cara 
pemimpin diba’ yang senantiasa mencontohkan hal-hal baik seperti berbicara 
menggunakan bahasa sopan atau bahasa Krama terhadap semua jamaah diba’ remaja serta 
senantiasa mendampingi kegiatan dari awal pelaksanaan sampai berakhirnya kegiatan 
diba’. Kedisiplinan dilakukan dengan diba’ yang dilaksanakan secara rutin setiap satu 
minggu sekali yaitu tepat di hari Kamis sore. Sementara pembiasaan dilakukan dengan 
mengucap salam, berjabat tangan, pembacaan Asmaul Husna, doa pembuka dan penutup, 
dan pembacaan sholawat. 

Nilai-nilai karakter religius pada kegiatan rutin pembacaan kitab Maulid Diba’ di Desa 
Dangkel Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung ini adalah tawadhu’, iman, munfikun/ 
tolong-menolong, serta silaturrahim. Tawadhu’ tercermin dalam pembiasaan salam serta 
berjabat tangan. Iman tercermin dalam awal pembacaan Maulid Diba’ sampai akhir atau 
doa penutup. Sementara silaturrahim tercermin dalam kegiatan diba’ yang dilaksanakan 
secara bergiliran dari rumah per rumah. 
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